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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Budaya merupakan warisan yang dijalani oleh manusia untuk menghormati 

leluhur. Kebudayaan dibentuk agar setiap individu dapat hidup dalam suatu 

kelompok dan melaksanakan ritus secara bersama-sama. Praktik ini dilakukan 

secara berkelanjutan generasi ke generasi mengikuti perkembangan zaman. 

Meskipun terdapat variasi dalam pelaksanaan ritus, budaya tertentu tetap 

dipertahankan karena tidak melanggar dari aturan-aturan Gereja. Budaya tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan manusia karena, budaya sudah ada sebelum 

manusia mengenal agama. Kepercayaan terhadap agama mulai ada ketika Gereja 

menyebarkan misinya ke dalam berbagai budaya. Oleh karena itu dalam praktiknya 

menyimpang dari ajaran Gereja kemudian disesuaikan dan mengikuti ajaran Gereja 

Katolik. Namun sebagian budaya lainnya memilih untuk mempertahankan tradisi 

mereka. Hal ini terlihat pada budaya suku Uma Mau. Suku Uma Mau memiliki 

keberagaman budaya yang terus dijalankan. Budaya tersebut harus dijalankan 

sesuai dengan tradisi yang telah dikembangkan, seperti ritus persembahan kepada 

Ai Tos. Ritus ini dianggap membawa keselamatan bagi suku Uma Mau dan 

anggotanya. Pandangan masyarakat mengenai hal ini terus dipertahankan hingga 

masa kini. Gereja juga berupaya membuka diri terhadap budaya-budaya yang telah 

diterima. Pendekatan ini mengikuti teladan para pendahulu Gereja, yang 

mewartakan misi Gereja di dunia. Menurut ajaran yang dikembangkan oleh para 

Bapa Gereja, keselamatan hanya dapat dicapai melalui Yesus Kristus dan Gereja-

Nya di bumi. Oleh karena itu, setiap budaya harus berpegang teguh pada doktrin-

doktrin Gereja. Setiap budaya secara alami memiliki nilai-nilainya sendiri untuk 

dihayati. Beberapa dari nilai-nilai ini dapat menuntun manusia menuju kebaikan. 

Kesamaan dalam berbahasa menjadikan masyarakat hidup dalam 

keharmonisan. Selain itu kebudayaan masyarakat suku Uma Mau juga mengandung 

nilai-nilai positif. salah satunya adalah kepercayaan masyarakat terhadap Nai 

Maromak sebagai Wujud Tertinggi. Pandangan ini menganggap Nai Maromak 

sebagai yang berkuasa atas seluruh bumi. Tidak hanya itu masyarakat juga menaruh 
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kepercayaan kepada leluhur mereka yang telah meninggal dunia. Mereka meyakini 

bahwa melalui leluhur doa-doa mereka dapat tersampaikan kepada Nai Maromak. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu ritus untuk menghubungkan relasi mereka 

dengan leluhur. Ritus persembahan kepada Ai Tos sebagai bentuk penghormatan 

kepada leluhur sekaligus jembatan komunikasi antar masyarakat dengan leluhur. 

Leluhur diyakini telah menjaga dan melindungi masyarakat dari segala keburukan 

yang menimpa hidup mereka. Leluhur mereka juga telah memberikan hasil bumi 

yang baik serta menjaga ternak, dan hasil bumi bagi masyrakat. Kesadaran akan hal 

ini membuat masyarakat secara terus menerus melakukan ritus persembahan 

kepada Ai Tos. Dengan melakukan tindakan-tindakan baik sesuai harapan leluhur 

setiap anggota suku senantiasa diberkati oleh para leluhur. Sebaliknya, untuk 

mengatasi keburukan yang menimpa masyarakat suku Uma Mau melakukan ritus 

persembahan kepada Ai Tos guna memperoleh keselamatan. Setiap orang 

membutuhkan keselamatan dalam hidup dan akhirat. Tradisi ini telah dilakukan 

oleh para leluhur pendahulu masyarakat suku Uma Mau. Ai Tos dianggap sebagai 

ritus yang menghantarkan masyarakat kepada keselamatan dunia dan akhirat. 

Melalui Ai Tos segala bentuk keburukan dapat diselesaikan. Aspek inilah yang 

menjadi cita-cita para leluhur yaitu hidup dalam ketentraman dan keharmonisan. 

 Masyarakat dalam melaksanakan ritual persembahan kepada Ai Tos 

merupakan bentuk penghormatan dan penghormatan kepada leluhur mereka. Lebih 

dari itu, masyarakat juga menerima berkat dan perlindungan dari leluhur mereka, 

yang semakin mempererat hubungan antara masyarakat dan leluhur mereka. 

Sebaliknya, Gereja Katolik mengajarkan bahwa keselamatan diperoleh melalui 

penebusan yang dilakukan oleh Yesus Kristus. Melalui misteri salib, seluruh umat 

manusia diselamatkan dari dosa. Meskipun metodenya berbeda-praktik ritual Uma 

Mau versus pewartaan langsung Gereja Katolik melalui misinya-esensi 

keselamatan tetap menjadi sentral. Dalam Gereja Katolik, keselamatan dianut 

dengan teguh melalui refleksi manusia atas Sabda Allah, sebagaimana ditemukan 

dalam Kitab Suci dan tradisi Gereja. Konsep keselamatan masyarakat suku Uma 

Mau Persembahan ritus masyarakat kepada Ai Tos membutuhkan perbuatan baik, 

yang diyakini membawa kebahagiaan. Sebaliknya, jika masyarakat tidak 

melaksanakan ritus dengan benar, mereka dianggap akan mendapat kemalangan. 
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Segala bentuk tindakan baik manusia akan mendatangkan kebahagiaan 

dalam hidup. Sebaliknya jika dalam kehidupan masyarakat selalu berbuat buruk 

maka penderitaanlah yang akan selalu menjadi beban hidup mereka. Hal ini 

disebabkan oleh budaya masyarakat suku Uma Mau di mana ritus persembahan 

kepada Ai Tos juga memiliki banyak larangan khusus. Aturan atau larangan itu 

harus ditaati dengan baik dalam suku Uma Mau. Jika Tidak, hal itu dapat menjadi 

penghalang bagi dirinya untuk memperoleh keselamatan. Oleh karena itu Gereja 

hadir sebagai penuntun jalan manusia agar dapat mencapai tujuan keselamatan 

tersebut. Gereja secara terus menerus mewartakan misinya dengan meneladani 

Yesus Kristus. Dengan mengandalkan Yesus Kristus Gereja terus berkembang. 

Begitu pula dengan budaya masyarakat suku Uma Mau kepercayaan akan Ai Tos 

terus dilestarikan. Hal ini karena masyarakat meyakini bahwa melalui ritus 

persembahan kepada Ai Tos mereka akan memperoleh keselamatan. Meskipun 

Gereja dan Ai Tos berbeda dalam proses ritusnya, namun kedua aspek ini tentunya 

memiliki tujuan yang sama. Kesamaan ini menjadikan keduanya sebagai suatu 

harapan sekaligus menambah nilai positifnya. Maksudnya, bahwa dari kesamaan 

tersebut keduanya dapat membawa manusia pada tujuan kebahagian di dunia dan 

akhirat nanti. 

5.2    Rekomendasi 

Gagasan-gagasan dalam penulisan ini dapat dijadikan panduan dalam 

perkembangan iman seluruh manusia untuk memperoleh keselamatan. Oleh karena 

itu penulisan ini dijadikan sebagai penuntun masyarakat suku Uma Mau dan 

generasi-generasi penerusnya.   

5.2.1   Bagi Seluruh Masyarakat Uma Mau 

Masyarakat suku Uma Mau suku adalah pewaris tradisi ritus persembahan 

kepada Ai Tos. Masyarakat suku Uma Mau Masyarakat sangat menghargai tradisi 

yang diwariskan oleh leluhur mereka. Meskipun agama Katolik diperkenalkan Uma 

Mau. Masyarakat terus melestarikan budaya dan tradisi mereka. Cara hidup mereka 

tidak terlepas dari ikatan dengan leluhur, alam, dan Nai Maromak (Wujud 

Tertinggi). Kepercayaan ini mendorong masyarakat untuk terus menjaga hubungan 

baik dengan ketiga entitas tersebut. Untuk membina hubungan ini, mereka 
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melakukan ritual. Dengan demikian, ritual persembahan kepada Ai Tos berfungsi 

sebagai sarana bagi mereka untuk menjalin hubungan dengan (Wujud Tertinggi). 

Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk mengajukan beberapa hal. 

Pertama menghormati misteri salib yang diwartakan oleh Gereja sebagai bentuk 

keselamatan akan iman. Artinya, masyarakat dapat mengembangkan kebudayaan 

tradisional yang telah mereka jalani. Namun tetap menjadikan Gereja sebagai yang 

utama dalam memperoleh keselamatan. Sebab, Yesus Kristus sendiri telah 

mengorbankan hidup-nya untuk menebus semua umat yang dikasihi-nya. Melalui 

darah dan wafat-nya di salib manusia diselamatkan dari segala dosa dan kesalahan 

yang diperbuat. Oleh karena Yesus Kristus yang diwartakan oleh Gereja menjadi 

puncak iman akan keselamatan. Kedua, mengikuti segala bentuk model dan cara 

hidup Gereja. Kebudayaan yang telah dikembangkan oleh masyarakat suku uma 

mau harus menjadikan Gereja sebagai pedoman. Hal ini karena hanya melalui cara 

hidup Gereja budaya-budaya yang telah di kembangkan oleh masyarakat dapat 

berjalan dengan baik. Artinya, dalam mempraktikkan ritus kebudayaan tidak boleh 

menyimpang dari apa yang telah ditetapkan dalam aturan Gereja. 

Kebudayaan yang dijalani tidak dipandang sebagai suatu penyembahan 

berhala. hal ini karena hanya melalui Gereja kebudayaan dapat berjalan secara 

moral. Ketiga ritus persembahan kepada Ai tos dimaknai sebagai ungkapan rasa 

syukur. Ai Tos tetap diyakini sebagai wujud syukur masyarakat terhadap leluhur 

yang telah membimbing mereka dari berbagai keterpurukan dunia, seperti sakit 

bencana alam atau aspek lain yang sengaja menimpa kehidupan masyarakat. 

Kepercayaan kepada Ai Tos menjadi sarana masyarakat untuk menyampaikan doa-

doa kepada Wujud Tertinggi. Ritus persembahan kepada Ai Tos tidak dipandang 

oleh masyarakat sebagai sarana yang melebihi segala bentuk melainkan cara untuk 

memperoleh memperoleh keselamatan. Melalui ritus ritus tersebut masyarakat 

membangun hubungan dengan para leluhur. Selain itu ritus ini juga dapat 

mempererat kembali kekerabatan antar suku maupun keluarga. Hubungan keluarga 

dapat terjalin melalui ritus persembahan ini, terkasuk dalam meyelesaikan masalah-

masalah yang ada dalam keluarga maupun antar suku. Tindakan-tindakan tersebut 

menjadi harapan para leluhur dan Gereja karena dalam pewartaan misinya 

keselamatan tergantung pada tindakan baik atau buruk manusia. Oleh karena itu 
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Gereja sepenuhnya menjadi jalan bagi masyarakat untuk mencapai keselamatan. 

Melalui budaya Gereja mewartakan misi keselamatan tersebut. Lebih jauh Gereja 

menyadari bahwa keselamatan dapat diperoleh dari luar dirinya, artinya Gereja 

memandang keselamatan dapat diperoleh melalui kebudayaan. Dengan demikian 

Gereja menerima ritus persembahan kepada Ai Tos sebagai sesuatu yang dapat 

membawa keselamatan iman. 

5.2.2   Bagi Tokoh Adat Suku Uma Mau 

Di dunia yang semakin maju saat ini, ritual persembahan harus dilestarikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Ini berarti para pemimpin adat senantiasa menjaga 

praktik budaya yang ada untuk generasi mendatang. Para tetua tidak boleh 

memaksa setiap anggota generasi muda untuk berpartisipasi, melainkan mendorong 

mereka untuk terlibat dalam ritual persembahan Ai Tos. Pendekatan ini 

memungkinkan generasi muda untuk menyadari dan mampu melestarikan tradisi 

tersebut. Melalui kesadaran ini, generasi muda secara alami akan memahami esensi 

ritual persembahan kepada Ai Tos. Sebaliknya, jika pemimpin adat melarang 

generasi muda untuk berpartisipasi dalam ritual ini, maka generasi muda akan 

menganggap persembahan tersebut sebagai Ai Tos sebagai sesuatu yang salah atau 

bahkan penyembahan berhala. Hal ini penting karena membangun hubungan 

dengan Yang Maha Kuasa membutuhkan pelaksanaan ritus persembahan kepada Ai 

Tos sebagai alat komunikasi. Penting juga untuk menyadari bahwa Tuhan Yang 

Maha Esa adalah Allah. Berdasarkan pemahaman ini, ajakan dari para tetua kepada 

generasi muda dapat membawa mereka pada pemahaman yang lebih mendalam 

tentang ritual persembahan kepada Ai Tos dan memungkinkan pengembangan 

berkelanjutan praktik budaya ini. 

5.2.3 Bagi Persekutuan iman Katolik 

Kehidupan beragama tidak diragukan lagi dibangun di atas fondasi 

komunitas dan persaudaraan antarumat beragama. Hal ini tidak dapat dibangun 

hanya atas dasar individu dalam membina kehidupan bersama. Hal ini dicontohkan 

oleh masyarakat suku Uma dalam menjalankan ritual persembahan kepada Ai Tos. 

Dalam ritus-ritus ini, komunitas berkumpul untuk melaksanakan ritual dan doa 

bersama. Oleh karena itu, komunitas iman Katolik harus terus melestarikan ritus-
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ritus budaya tradisional. Iman kepada Yesus Kristus tidak dapat dicapai tanpa 

perantara; oleh karena itu, roh leluhur berfungsi sebagai instrumen iman dalam 

menyampaikan segala bentuk doa dan harapan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Wujud Tertinggi. 

5.2.4 Bagi Tokoh Gereja Setempat 

Gereja setempat harus bekerjasama dengan budaya tradisional yang ada 

dalam kehidupan Masyarakat. misalnya Masyarakat Uma Mau melaksanakan ritus 

persembahan kepada Ai Tos. Dalam ritus Ai Tos Masyarakat tidak menyembah 

Allah lain, melainkan meyakini bahwa leluhur yang mereka doakan dapat 

membantu mereka menghadapi situasi sulit di dunia. Hal ini menjadi jalan bagi 

tokoh Gereja setempat untuk memahami bahwa budaya yang ada dalam kehidupan 

masyarakat dapat mendukung misi Gereja dalam mewartakan keselamatan. Oleh 

karena itu tokoh Gereja harus bersikap terbuka terhadap setiap budaya yang 

berkembang. 
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